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Abstrak 
	Citra profesional seorang guru berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru yang profesional tidak hanya dituntut menguasai materi ajar, tetapi juga memiliki keterampilan pedagogis, sikap etis, serta kemampuan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan inovatif. Beberapa faktor yang memengaruhi citra ini meliputi motivasi kerja, kompetensi profesional, dukungan lingkungan sekolah, serta dedikasi guru dalam mengembangkan diri. Selain itu, penampilan, etika, kemampuan komunikasi, dan kualitas pribadi turut berkontribusi dalam membangun citra positif seorang pendidik. Upaya meningkatkan citra profesional guru memerlukan dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak melalui pengembangan kompetensi, penerapan disiplin, supervisi, serta pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Dengan membangun citra yang profesional, diharapkan guru mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman, memberikan inspirasi bagi siswa, serta menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan.
		Kata kunci: Citra guru profesional, kualitas pembelajaran, kompetensi, motivasi kerja, pengembangan diri. 
Abstract
The professional image of a teacher plays an important role in improving the quality of learning. Professional teachers are not only required to master teaching materials, but also have pedagogical skills, ethichal attitudes, and the ability to create a conducive and innovative learning environment. Some of the factors that influence this image include work motivation, professional competence support from the school environtment, and teacher dedication in developing themselves. In addition, appearance, ethics, communication skills and personal qualities contribute to building a positive image of an educator. Efforts to improve the professional image of teachers require continuous support from various parties through competency development, application of discipline, supervision, and utilization of technology in the learning process. By building a professional image, teachers are expected to be able to adapt to the times, provide inspiration for students, and create a quality and sustainable educational environment.
Keywords: Professional teacher image, learning quality, competence, work motivation, self-development, educational innovation


PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan jalan utama bagi setiap individu untuk menyesuaikan diri dengan perubahan zaman dan membekali generasi mendatang dengan keahlian dan kemampuan yang penting. Pendidikan merupakan upaya yang kompleks, mencakup berbagai aspek dan dibentuk oleh berbagai pengaruh. Dari perspektif pengajar, peserta utama adalah peserta didik yang terlibat dalam kegiatan memperoleh pengetahuan. Oleh karena itu, pendidikan merupakan proses interaktif antara pendidik dan siswa, yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu[footnoteRef:1]. [1:  Khusnul Khatimah Dahlan, “JURUSAN PENDIDIKAN SOSIOLOGI FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR,” t.t.] 

		Pendidik memainkan peran penting dalam membentuk jalur dan efektivitas pembelajaran di dalam institusi akademik. Sebagai figur yang mewakili cita-cita dan membantu pengalaman belajar, persepsi guru yang terampil adalah elemen kunci yang mempengaruhi hasil pendidikan. Seorang guru teladan tidak hanya harus memiliki pengetahuan yang luas tentang mata pelajaran mereka, tetapi juga harus menunjukkan kemampuan mengajar yang kuat dan sikap yang mewujudkan standar etika yang tinggi dan komitmen terhadap tanggung jawab pendidikan mereka. Dalam dunia globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat saat ini, ekspektasi terhadap profesionalisme guru semakin tinggi, karena peran mereka tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan, tetapi juga sebagai mentor dan inspirator bagi para siswanya.
		Dalam dunia pendidikan, citra profesional seorang guru terlihat dari kemampuannya menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, merancang strategi pembelajaran yang inovatif, serta membangun hubungan yang harmonis dengan siswa. Guru yang profesional mampu menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan peserta didik dan memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru yang memiliki profesionalisme tinggi mampu menjadi motor penggerak perubahan yang menginspirasi siswa untuk mengembangkan potensi mereka secara optimal. Hal ini sejalan dengan upaya meningkatkan mutu pendidikan yang menuntut peran aktif guru dalam proses pengembangan diri serta penerapan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam hal ini, guru diharapkan terus berinovasi dan menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman demi menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan.
Lebih dari itu, citra profesional seorang guru turut memengaruhi persepsi masyarakat terhadap dunia pendidikan. Guru yang menunjukkan dedikasi dan komitmen terhadap profesinya akan membangun rasa percaya dari orang tua dan masyarakat secara umum, yang pada akhirnya berkontribusi pada terbentuknya lingkungan pendidikan yang sehat dan mendukung. Keberhasilan pendidikan tidak hanya bergantung pada kurikulum yang diterapkan, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas hubungan antara guru, siswa, orang tua, serta masyarakat. Dengan demikian, membangun citra profesionalisme guru menjadi langkah strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan profesionalisme guru guna mencapai pendidikan yang berkualitas.
METODE PENELITIAN 
		Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian yang berfokus pada studi kepustakaan, mengingat objek kajiannya merujuk pada literatur yang bersumber dari buku, artikel, jurnal, dan berbagai tulisan terkait lainnya. Pendekatan ini bersifat deskriptif dengan tujuan memberikan pemahaman mendalam mengenai citra guru profesional dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Metode ini diterapkan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang memerlukan analisis menyeluruh terhadap subjek yang dikaji. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang akurat dan relevan dengan situasi serta konteks waktu yang melatarbelakangi penelitian tersebut. 
DISKUSI DAN PEMBAHASAN 
Citra profesional guru menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan. Peran guru saat ini tidak lagi terbatas pada penyampaian materi, tetapi juga mencakup pembentukan karakter, penyampaian nilai-nilai etis, dan penguatan komunikasi yang efektif dengan seluruh warga sekolah. Profesionalisme guru tercermin dari kemampuannya dalam mengelola pembelajaran secara kreatif, membangun interaksi positif dengan peserta didik, serta menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pembentukan citra guru profesional dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya motivasi kerja, kompetensi pedagogis dan profesional, dukungan institusi sekolah, serta upaya guru dalam meningkatkan kapasitas diri. Faktor eksternal seperti penampilan, etika sosial, dan perilaku keseharian, serta faktor internal seperti empati, kestabilan emosi, dan tanggung jawab, berperan dalam memperkuat citra tersebut. Selain itu, kemampuan berkomunikasi secara efektif, baik secara verbal maupun nonverbal, menjadi modal penting dalam menjalin hubungan harmonis dengan siswa, orang tua, maupun sesama pendidik.
Guru di era modern dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti masih adanya stereotip masyarakat terhadap profesi guru, keterbatasan tenaga pendidik yang berkualitas di wilayah tertentu, dan tuntutan adaptasi terhadap perkembangan teknologi digital. Untuk memperkuat citra profesional, diperlukan langkah strategis seperti pengembangan kompetensi berkelanjutan, pelaksanaan supervisi akademik secara rutin, penerapan disiplin diri, pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar, serta penanaman nilai-nilai karakter kepada siswa. Dengan memperkuat citra profesional, guru tidak hanya menjadi sumber inspirasi bagi peserta didik, tetapi juga menjadi motor penggerak dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang berkualitas, inovatif, dan berkelanjutan.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengertian Citra Guru Profesional
	Menurut KBBI, terdapat beberapa definisi untuk kata citra dan profesional. Citra mengacu pada sebuah gambaran, perspektif, atau representasi yang terkait dengan seseorang, kelompok, organisasi, atau barang, yang membentuk kesan kognitif yang berasal dari bahasa, ekspresi, atau pernyataan, yang berfungsi sebagai elemen dasar yang penting dalam penulisan untuk evaluasi dan profesi merupakan pekerjaan yang dilandasi oleh pengetahuan atau pendidikan tertentu[footnoteRef:2]. [2:  Putu Ronny Angga Mahendra, “CITRA GURU PROFESIONAL KAITANNYA DENGAN KUALITAS PENDIDIKAN,” no. 2085 (2014).] 

	Guru memainkan peran penting dalam membentuk kecerdasan dan karakter murid-muridnya. Seorang pendidik harus menjadi panutan bagi murid-muridnya. Perilaku positif yang ditunjukkan oleh guru harus tercermin dalam gaya komunikasi mereka, prinsip-prinsip moral, dan representasi tindakan berbudi luhur dalam situasi sehari-hari[footnoteRef:3]. [3:  “Karso, Karso. ‘Keteladanan Guru dalam Proses Pendidikan di Sekolah.’ Prosiding Seminar Nasional Program Pascasarjana Universitas PGRI PALEMBANG. 2019.,” t.t.] 

	Melalui proses pembelajaran, berbagai keterampilan, terutama keterampilan hidup yang penting, dapat dikembangkan bersama dengan pengetahuan dan sikap penting yang harus dimiliki dan ditunjukkan oleh setiap individu untuk menavigasi kehidupan dengan tepat di dunia yang serba cepat saat ini. Faktor kunci dalam pendidikan, yang sering dikaitkan dengan tolak ukur pendidikan, terutama dalam lingkungan belajar yang terstruktur, adalah pendidik[footnoteRef:4]. [4:  Muh Muizzuddin, “Pengembangan Profesionalisme Guru dan Peningkatan Kualitas Pembelajaran,” Jurnal Kependidikan 7, no. 1 (31 Mei 2019): 127–40, https://doi.org/10.24090/jk.v7i1.2957.] 

	Pendidik di  Indonesia dikenal dengan istilah Jawa “digugu lan ditiru”, guru ditiru”, guru yang digugu berarti bertanggung jawab atas setiap setiap perkataan dan perbuatannya, dan guru yang ditiru berarti dapat dicontoh dan diteladani.Itulah peran seorang guru terhadap murid-muridnya[footnoteRef:5]. [5:  “Mukhamad, M., & Yasir, Y. (2022). DRAMATURGI CITRA GURU PROFESIONAL DALAM RUANG KELAS DAN MASYARAKAT. Jurnal Pendidikan Dasar dan Sosial Humaniora, 2(1), 75-82.,” t.t.] 

Di dalam bidang pendidikan, peran seorang guru tidak hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga merangkum rasa identitas dan integritas profesional yang mendalam. Profesional adalah orang yang melakukan pekerjaan atau kegiatan yang menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
Para ahli mengatakan bahwa profesionalisme berfokus pada pemahaman yang komprehensif, kemampuan manajemen, dan aplikasi praktisnya. Sedangkan menurut Maister, profesionalisme tidak hanya mencakup penguasaan keterampilan teknologi dan manajemen, tetapi juga sikap dan perilaku yang diperlukan oleh individu. Pengembangan profesionalisme melibatkan lebih dari sekadar kemampuan teknis yang canggih; hal ini juga mewujudkan perilaku yang sejalan dengan harapan profesional[footnoteRef:6]. [6:  Abdul Hamid, “GURU PROFESIONAL,” Al-Falah: Jurnal Ilmiah Keislaman dan Kemasyarakatan 17, no. 2 (1 September 2017): 274–85, https://doi.org/10.47732/alfalahjikk.v17i2.26.] 

Dalam konteks profesionalisme guru, seorang pendidik harus unggul dalam berbagai aspek, termasuk memahami ide, mengasah keterampilan, dan mewujudkan sikap profesional secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa seorang guru yang mahir mampu memimpin peserta didiknya dengan cara yang kohesif, berdampak, dan produktif[footnoteRef:7]. [7:  Muhammad Asrofi, “HUKUMAN DALAM PENDIDIKAN ISLAM: STUDI ATAS DAMPAK PSIKOLOGIS ANAK USIA DASAR DAN CITRA GURU,” t.t.] 

Guru yang profesional mampu menciptakan suasana belajar yang inklusif, aman, dan mendukung bagi seluruh siswa. Profesionalisme juga menjadi aspek penting dalam keterampilan seorang pendidik. Guru yang profesional menunjukkan integritas tinggi, bertanggung jawab dalam menjalankan tugas, serta memperlakukan setiap peserta didik dengan adil dan penuh rasa hormat. Selain itu, mereka memiliki komitmen yang kuat terhadap proses pembelajaran dan perkembangan siswa, serta terus berupaya meningkatkan kompetensi diri melalui berbagai kegiatan pengembangan profesional[footnoteRef:8]. [8:  Shalsadila Meida Putri, Rika Ayatin, dan Iqbal Al Yumna Muttaqien, “PROFESIONALISME GURU DALAM MENINGKATKAN PROSES PEMBELAJARAN,” Jurnal Citra Pendidikan 4, no. 2 (30 April 2024): 1690–95, https://doi.org/10.38048/jcp.v4i2.3516.] 

Menurut Imam Tholkhah dan A. Barizi, guru profesional adalah individu yang mampu menjalankan berbagai fungsi dan tugas kependidikan dalam bidang pengajaran serta pelatihan khusus. Selain itu, guru profesional juga diharapkan mampu mengembangkan keahliannya secara ilmiah dan berkomitmen mendalami profesinya sepanjang hayat[footnoteRef:9]. [9:  Hamid, “GURU PROFESIONAL.”] 

Jadi, Seorang guru profesional adalah individu yang menguasai keterampilan mengajar, didukung oleh latar belakang pengalaman, prinsip, dan keyakinan mereka terhadap dunia pendidikan. Identitas profesional mereka terbentuk dan berkembang seiring dengan proses interaksi sosial, partisipasi dalam pelatihan pedagogis, serta apresiasi yang diberikan oleh institusi.
Citra guru profesional yang kompeten menjalin berbagai karakteristik pribadi dan kemampuan profesional, yang terlihat dari bagaimana orang tersebut mencapai kesuksesan dan mengelola upaya pengajaran mereka. Seperti yang dikatakan oleh Kuzemko, representasi yang baik dari seorang pendidik profesional meliputi pemeliharaan motivasi dan berkonsentrasi pada dimensi pribadi dan profesional siswa saat mereka menumbuhkan citra diri yang positif. Hal ini melibatkan pemahaman yang komprehensif tentang elemen-elemen penting dari persona pengajar, di samping mengasah keterampilan seperti pengenalan diri, pertumbuhan pribadi, dan pembuatan citra yang mendukung upaya profesional mereka[footnoteRef:10].Dengan demikian, persepsi seorang guru mencerminkan bagaimana masyarakat memandang bidang pendidikan. Hal ini menunjukkan nilai yang diberikan masyarakat terhadap peran ini dan berbagai sifat yang ada dalam diri seorang pendidik. [10:  L. Kuzemko, “FORMATION OF THE TEACHER IMAGE AS A COMPONENT OF HIS PERSONAL AND PROFESSIONAL DEVELOPMENT,” Pedagogy of the formation of a creative person in higher and secondary schools 2, no. 71 (2020): 127–31, https://doi.org/10.32840/1992-5786.2020.71-2.24.] 

Menurut Erving Goffman dalam sebuah teorinya yang bernama dramaturgi mengatakan bahwa peran guru  di lingkup masyarakat tidak hanya sebatas di ruang kelas. Akan tetapi, guru berperan sebagai contoh perilaku yang diharapkan dapat membangun hubungan yang konstruktif dengan lingkungannya, mengedukasi masyarakat tentang pentingnya pendidikan, dan terlibat dalam inisiatif sosial. Menganalisis hal ini dari perspektif teater, hubungan antara guru dan masyarakat meluas ke lingkungan yang lebih luas, di mana kepercayaan masyarakat terhadap sekolah dipengaruhi oleh persepsi pendidik yang kompeten[footnoteRef:11]. [11:  “Mukhamad, M., & Yasir, Y. (2022). DRAMATURGI CITRA GURU PROFESIONAL DALAM RUANG KELAS DAN MASYARAKAT. Jurnal Pendidikan Dasar dan Sosial Humaniora, 2(1), 75-82.”] 

Citra guru yang disajikan dalam media massa dapat dibentuk melalui berbagai aspek, seperti aspek tekstual, praktik wacana, hingga aspek sosiokultural. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Firstya Evi Dianastiti dan Hari Bakti Mardikantoro, gambaran tentang guru di media massa cenderung beragam, dipengaruhi oleh ideologi serta kepentingan masing-masing media[footnoteRef:12]. Selain itu, pandangan masyarakat tradisional dan modern juga turut memengaruhi bagaimana sosok guru dipersepsikan dan diberitakan. [12:  Firstya Evi Dianastiti, “ANALISIS WACANA KRITIS PEMBERITAAN HARIAN SUARA MERDEKA, HARIAN REPUBLIKA, HARIAN KOMPAS, DAN TABLOID DERAP GURU DALAM PEMBENTUKAN CITRA GURU,” 2016.] 

2. Faktor yang mempengaruhi citra guru profesional.
	Citra seorang guru dipengaruhi oleh berbagai aspek penting, di antaranya adalah dorongan kerja dan keahlian profesional. Motivasi yang tinggi mendorong guru untuk menjalankan tugas dengan tanggung jawab serta berani berinovasi dalam proses pembelajaran. Sementara itu, kompetensi profesional mencakup kemampuan merancang program pengajaran, menguasai materi, hingga mengevaluasi perkembangan siswa secara sistematis. Dukungan lingkungan sekolah juga berperan besar dalam membentuk semangat kerja dan inovasi guru. Dengan perpaduan faktor-faktor tersebut, citra seorang pendidik tidak hanya tercermin dari hasil kerja, tetapi juga dari dedikasi dan upaya berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran[footnoteRef:13]. [13:  Muhammad Fachmi, Mustafa Mustafa, dan Ali Murdhani Ngandoh, “The Role of Motivation and Professional Competence in Improving Teacher Performance,” Journal of Digital Learning and Education 1, no. 01 (26 April 2021): 39–46, https://doi.org/10.52562/jdle.v1i01.14.] 

	Sebagaimana dicatat oleh Sudjana, persepsi yang kurang baik terhadap profesi guru yang berdampak pada status pendidik berasal dari berbagai faktor. 
1) Adanya kepercayaan di dalam masyarakat bahwa siapa saja yang memiliki pengetahuan dapat berperan sebagai guru. 
2) Kurangnya tenaga pendidik di daerah pedesaan yang memungkinkan orang yang tidak memiliki keahlian khusus untuk diangkat menjadi guru. 
3) Banyak guru yang kurang menghargai profesinya dan tidak berusaha untuk memperbaiki diri. Perasaan tidak mampu dalam menjalankan perannya sebagai pendidik, ditambah dengan eksploitasi posisi mereka untuk keuntungan dan kepuasan pribadi, memperburuk keadaan.
3. Komponen Citra Guru
	Citra seorang guru profesional terdiri dari beberapa komponen utama, di antaranya meliputi aspek penampilan (seperti cara berpakaian dan etika), kualitas pribadi (seperti rasa tanggung jawab dan empati), kompetensi profesional (meliputi pengetahuan dan keterampilan), serta kemampuan dalam berkomunikasi. Berbagai aspek ini berperan penting dalam membangun serta mengembangkan citra positif seorang guru. Berdasarkan berbagai penelitian, terdapat beberapa elemen utama yang menjadi faktor dalam pembentukan citra profesional seorang pendidik di antaranya yaitu:
1. Komponen eksternal.
1) Penampilan.
	Aspek ini mencakup pakaian, sepatu, aksesori, gaya rambut, dan riasan. Penampilan fisik memiliki peran penting dalam menciptakan kesan pertama serta mendukung citra profesional seorang pendidik. Cara berpakaian dan berpenampilan seorang guru dapat memengaruhi suasana pembelajaran, mendukung atau menghambat pemahaman siswa, serta mempermudah atau menyulitkan komunikasi dalam proses mengajar. Penampilan yang rapi dan sesuai, termasuk pemilihan pakaian, warna, aksesori, serta tata rias, berkontribusi dalam memperkuat citra profesional guru. Gaya berpakaian yang klasik mencerminkan tingkat budaya, memberikan kesan stabilitas, serta menjaga wibawa lembaga pendidikan. Selain itu, penampilan yang profesional memungkinkan siswa dan orang tua untuk lebih fokus pada kepribadian serta kompetensi pendidik, bukan sekadar tampilan fisiknya. Oleh karena itu, pakaian yang paling sesuai bagi pendidik adalah yang dapat membantu mengarahkan perhatian siswa pada pemahaman materi dan pembentukan karakter, bukan sekadar mengikuti tren mode.
2) Mannerisme dan etika.
	Etiket atau kode etik profesi guru berkaitan dengan perilaku serta sikap seorang pendidik dalam menjalin hubungan dan berinteraksi dengan siswa, orang tua/wali, masyarakat, sekolah, sesama rekan profesi, organisasi profesi, serta pemerintah. Interaksi ini didasarkan pada nilai-nilai moral dan etika yang berlaku, baik dalam lingkup profesi guru, kehidupan bermasyarakat, berbangsa, maupun dalam konteks kemanusiaan secara universal. Selain itu, cara berjalan, sikap, dan etiket sosial juga menjadi bagian dari citra eksternal yang dapat memengaruhi persepsi masyarakat terhadap seorang pendidik.
	Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa pemberdayaan profesi guru dilakukan melalui pengembangan diri yang berlandaskan prinsip demokratis, berkeadilan, nondiskriminatif, dan berkelanjutan. Proses ini dilaksanakan dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, keberagaman bangsa, serta kode etik profesi. Berdasarkan ketentuan tersebut, etika profesi guru menjadi salah satu syarat utama dalam membentuk sosok pendidik yang profesional dan berintegritas[footnoteRef:14] [14:  Ambros Leonangung Edu dkk., “ETIKA DAN TANTANGAN PROFESIONALISME GURU,” t.t.] 

1. Komponen Internal.
1) Pengetahuan dan keterampilan professional.
	Pemikiran pedagogis merupakan salah satu ciri khas seorang guru yang memiliki "konsep diri" yang positif. Hal ini memungkinkan guru untuk mengambil keputusan yang tepat dalam situasi yang menantang, merespons secara cepat terhadap perubahan pemikiran, perasaan, serta perilaku siswa, serta menjalankan tugasnya dengan rasa percaya diri dan kepuasan.
	Kemampuan mengajar yang diperoleh melalui keterlibatan di kelas, pengembangan profesional, dan kemajuan pribadi sangat penting dalam membentuk penilaian diri seorang pendidik. Memanfaatkan kemampuan-kemampuan ini memungkinkan seorang pengajar untuk melakukan proses pengajaran secara lebih efektif sambil membina hubungan yang lebih baik dengan para peserta didik, yang pada akhirnya mengarah pada lingkungan pendidikan yang mengayomi dan mendorong.
2) Kualitas Pribadi
	Kualitas pribadi seorang pendidik mencakup tanggung jawab, stabilitas emosional, kebaikan, dan empati. Sifat-sifat ini tidak hanya berkontribusi dalam membangun citra positif, tetapi juga memengaruhi interaksi sosial dengan siswa, rekan kerja, dan masyarakat.
	Citra seorang pendidik sangat dipengaruhi oleh kompetensi hidup yang dimilikinya. Seorang guru tidak hanya dinilai berdasarkan penguasaannya terhadap mata pelajaran, tetapi juga sebagai individu yang telah mencapai pengembangan diri secara optimal. Hal ini mencakup kemampuan dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan hidup, pemahaman terhadap kualitas diri, kesadaran akan kelebihan serta kekurangan, serta kemauan untuk terus berkembang dan beradaptasi. Selain itu, seorang pendidik yang profesional juga memiliki kapasitas untuk memahami, menilai, dan berinteraksi dengan orang lain secara bijaksana.
1. Komponen Komunikatif.
	Keterampilan untuk berkomunikasi secara efektif, baik secara verbal maupun nonverbal, memainkan peran penting dalam membina hubungan yang kuat dengan siswa, orang tua, kolega, dan masyarakat luas.
	Cara seorang pendidik menyampaikan pesan memiliki dampak besar terhadap efektivitas interaksi dan pemahaman dalam proses pembelajaran.
	Ekspresivitas dalam berbicara juga berperan penting dalam budaya komunikasi seorang guru. Variasi intonasi, seperti tekanan emosional, perubahan nada suara, tempo, serta jeda dalam berbicara, dapat meningkatkan daya tarik komunikasi dan membantu menyampaikan pesan dengan lebih jelas. Selain itu, penggunaan ungkapan seperti peribahasa, pepatah, dan kalimat yang disederhanakan turut mendukung penyampaian materi agar lebih mudah dipahami. Gaya komunikasi yang khas dan efektif menjadi salah satu faktor utama dalam membangun citra positif seorang pendidik[footnoteRef:15]. [15:  Anna Zaplatynska, Tetiana Zavadska, dan Halyna Oliinyk, “яJUSTIFICATION OF THE PROFESSIONAL IMAGE FOR THE DEVELOPMENT OF THE EDUCATOR’S PROFESSIONAL IMAGE,” Entrepreneurship Education 23, no. 1 (2020).] 

Salah satu ciri utama dari kegiatan inovatif seorang guru serta citranya adalah pendekatan personal yang humanis dan berorientasi pada individu. Selain itu, kreativitas, sifat eksperimental, serta motivasi yang berkelanjutan dalam mencari metode baru dalam proses pendidikan juga menjadi aspek penting. Untuk menerapkan inovasi dalam pembelajaran, guru memerlukan pelatihan khusus serta keterampilan pedagogis yang kuat. Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan atau kursus pedagogis yang memungkinkan guru untuk meningkatkan kompetensinya serta mempelajari berbagai pendekatan inovatif dalam pengajaran. Dengan demikian, guru dapat terus beradaptasi dengan perkembangan pendidikan dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif bagi siswa[footnoteRef:16]. [16:  E. Yu. Shavardova, “INNOVATIVE CONDITIONS OF THE TEACHER’S IMAGE IN THE HIGHER EDUCATION,” Scientific Notes of V.I. Vernadsky Crimean Federal University. Sociology. Pedagogy. Psychology 6(72), no. 3 (2020): 32–38, https://doi.org/10.37279/2413-1709-2020-6-3-32-38.] 

Citra yang terbentuk dalam kehidupan sosial manusia bersifat dinamis dan fleksibel, karena dapat berubah sesuai dengan kondisi eksternal serta tuntutan yang ada. Dalam ilmu pengetahuan kontemporer, terdapat tiga pendekatan utama dalam memahami tipologi citra kepribadian, yaitu pendekatan fungsional, kontekstual, dan komparatif. Pendekatan ini didasarkan pada pemahaman bahwa citra merupakan fenomena sosio-psikologis yang kompleks dan dapat dianalisis dari berbagai perspektif.
	Bagi seorang guru profesional, citra memiliki beberapa fungsi utama, diantaranya yaitu:
1. Citra membantu dalam adaptasi sosial dan interpersonal, memungkinkan guru untuk menonjolkan kualitas terbaik mereka sekaligus meminimalkan kekurangan. 
2. Citra berperan dalam membentuk kesan yang positif dengan menyeimbangkan kualitas pribadi dan menyamarkan aspek yang kurang mendukung, misalnya melalui cara berpakaian, gaya rambut, serta etiket sosial.
3. Citra profesional juga berfungsi sebagai alat pengaruh pedagogis, yang menjadi faktor penting dalam keberhasilan seorang guru dalam menjalankan perannya sebagai pendidik[footnoteRef:17]. [17:  Vitalii Kulchytskyi, “FUNCTIONS AND STRUCTURAL COMPONENTS OF A POSITIVE IMAGE OF A TEACHER OF HIGHER EDUCATION,” Scientific Bulletin of Uzhhorod University. Series: «Pedagogy. Social Work», no. 1(50) (31 Mei 2022): 149–52, https://doi.org/10.24144/2524-0609.2022.50.149-152.] 

	Penampilan, kualitas pribadi, dan kemampuan komunikasi yang efektif merupakan ciri utama profesionalisme seorang guru. Ciri-ciri ini tidak hanya memengaruhi persepsi masyarakat terhadap pendidik, tetapi juga berperan sebagai alat penting dalam menentukan keberhasilan pedagogis dan profesional. Dalam lingkungan pendidikan yang semakin kompetitif, seorang guru harus mampu membangun citra yang positif dan dinamis agar dapat beradaptasi serta mencapai kesuksesan.
	Profesionalisme guru berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan institusi pendidikan dan sistem pembelajaran secara keseluruhan. Sebagai sosok sentral dalam dunia pendidikan, guru memiliki peran besar dalam membentuk karakter siswa. Keterampilan pedagogis, literasi psikologis, profesionalisme, penampilan yang baik, penggunaan kosakata yang tepat, ekspresi tubuh, serta gaya komunikasi menjadi faktor utama yang memengaruhi interaksi pedagogis dan citra seorang pendidik.
	Selain itu, sangat penting bagi seorang guru untuk menyampaikan pendapatnya dengan jelas dan bijaksana, karena pandangan yang mereka utarakan dapat membentuk pola pikir siswa. Sebagai panutan, guru tidak hanya menjadi sumber ilmu tetapi juga menjadi contoh dan referensi moral bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
4. Strategi Peningkatan Citra Guru Profesional
	Kehadiran guru yang ahli dan berkualitas adalah suatu kebutuhan untuk mendukung tercapainya sasaran pembelajaran. Seorang guru yang ahli dapat menggambarkan dirinya sebagai seorang pendidik dengan pemahaman yang mendalam dan memiliki berbagai kemampuan yang mendukung perannya. komepetnsi yang seharusnya dimiliki seorang pengajar, terdapat beberapa kemampuan yang harus dimiliki atau yang harus dikuasai seorang pengajar agar dapat merealisasikan dirinya sebagai seorang pendidik yang tercakup dalam empat kompetensi dasar sebagai seorang pendidik. Hal ini tertera dalam lampiran peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 Tahunn 2007 yaitu: 
a. Perencanaan peningkatan profesional pendidik.
	Perencanaan memegang peranan penting dalam pengelolaan organisasi, termasuk di lingkungan sekolah. Proses ini mencakup rangkaian kegiatan yang bertujuan mempersiapkan dan merumuskan keputusan mengenai tujuan yang ingin dicapai serta langkah-langkah yang akan diambil. Seperti yang di katakan oleh hanifuddin jamin model pendekatan perencanaan komprehensif menguraikan beberapa tahapan utama, yaitu:
1. Tahap Awal: Memulai proses dengan membuat pendahuluan yang merangkum konteks dan tujuan perencanaan.
1. Identifikasi Masalah: Mengenali berbagai persoalan yang dihadapi dalam dunia pendidikan.
1. Analisis Masalah: Mengkaji lebih dalam area permasalahan yang telah teridentifikasi guna menemukan akar penyebabnya.
1. Perumusan Rencana: Menyusun konsep dan merancang strategi yang akan diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut.
1. Evaluasi Rencana: Menilai rancangan yang telah dibuat guna memastikan kesesuaiannya dengan kebutuhan serta potensi keberhasilannya.
1. Penetapan Rencana: Menentukan pilihan strategi yang paling efektif untuk diimplementasikan.
1. Pelaksanaan Rencana: Menerapkan strategi yang telah disusun serta memantau prosesnya guna mencapai tujuan yang diharapkan.
1. Umpan Balik: Melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap proses dan hasil yang dicapai, serta memberikan masukan untuk perbaikan di tahap selanjutnya.
Berdasarkan penjelasan tersebut, proses menganalisis berbagai elemen dalam perencanaan pengembangan profesional guru memerlukan informasi dasar yang komprehensif. Dalam praktiknya, penyusunan rencana yang efektif tidak dapat diwujudkan tanpa adanya data yang mendukung. Hal ini menegaskan betapa pentingnya peran data sebagai fondasi utama dalam proses perencanaan, di mana seorang perencana tidak memiliki pilihan lain selain mengumpulkan informasi tersebut agar dapat melaksanakan tugasnya dengan optimal.
Menurut Wibowo di dalam jurnalnya mengatakan, terdapat sepuluh langkah penting yang perlu diikuti dalam merancang upaya peningkatan kompetensi profesional guru. Langkah-langkah ini dirancang untuk memastikan bahwa proses pengembangan berjalan secara sistematis, terukur, dan berkelanjutan, dengan berlandaskan pada data yang akurat dan relevan[footnoteRef:18], di antaranya yaitu: [18:  Hanifuddin Jamin, “UPAYA MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU,” t.t.] 

1. Merumuskan tujuan.
1. Menentukan cakupan produk atau layanan.
1. Mengevaluasi sumber daya internal.
1. Menganalisis faktor lingkungan eksternal.
1. Meninjau kebijakan internal.
1. Mengidentifikasi keunggulan kompetitif.
1. Menyusun strategi.
1. Persaingan kompetitif.
1. Menilai manfaat yang diperoleh.
b. Mengikuti era perkembangandigital.
	Pada era sistem siber-fisik atau yang lebih dikenal dengan Revolusi Industri 4.0, pendidik dihadapkan pada tantangan besar untuk mengikuti percepatan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Metode pengajaran serta manajemen kelas dalam konteks ini perlu disesuaikan dengan standar kemajuan teknologi yang terus berkembang. Sekolah pun dituntut untuk lebih peka terhadap kebutuhan pasar serta bersaing secara global.
	Peran guru kini menjadi semakin kompleks, tidak hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga membangun hubungan yang erat dengan orang tua dan komunitas sekolah. Profesionalisme tenaga pengajar semakin ditekankan melalui penetapan standar kompetensi yang ketat, didukung dengan penyesuaian proses pembelajaran yang mengaitkan teori dengan praktik di lingkungan sekolah maupun perguruan tinggi. Implikasi dari perkembangan ini mencakup kemampuan guru dalam mengelola interaksi yang efektif antara pendidik dan orang tua siswa, yang menjadi aspek penting dalam pendidikan sejak dini hingga sepanjang karier mereka. Peningkatan kualitas pembelajaran tidak hanya menjadi kebutuhan bagi pendidik baru, tetapi juga bagi seluruh tenaga pengajar. Oleh karena itu, pelatihan guru dan pengembangan profesional yang berkelanjutan menjadi elemen penting yang saling berkaitan.
	Perubahan paradigma dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari peran guru sebagai penghubung utama dalam menyampaikan informasi terkini kepada siswa. Meskipun berbagai media turut mendukung proses pembelajaran, hal ini tidak mengurangi pentingnya keberadaan guru. Di era arus informasi yang begitu cepat, peran guru kini bergeser dari sekadar penyampai pengetahuan menjadi fasilitator yang membimbing siswa dalam memilah dan memahami informasi yang diperoleh. Guru tetap memegang peran krusial, terutama dalam memberikan dampak psikologis dan edukatif bagi peserta didik. Setiap siswa memerlukan sosok guru sebagai panutan, di mana figur ideal seorang pendidik selalu menjadi harapan. Oleh karena itu, guru diharapkan terus menjalankan fungsinya tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pengelola proses pembelajaran dengan merancang, melaksanakan, serta memantau pemanfaatan sumber daya pendidikan guna mendukung proses belajar yang efektif.
	Ada berbagai ciri yang membedakan pendidik di era Industri 4.0 dengan pendidik di masa sebelumnya. Dalam publikasi “Pengembangan Guru Profesional di Era Revolusi Industri 4.0”, ciri-ciri tersebut terdiri dari: 
1. Memiliki motivasi yang kuat dan komitmen yang mendalam terhadap pekerjaannya, yang didukung oleh rasa keimanan dan ketaatan yang mendasar. 
1. Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi secara bijaksana, selaras dengan tuntutan sosial dan budaya setempat.
1. Menunjukkan tingkat profesionalisme yang tinggi dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagai guru.
1. Berwawasan luas serta berpikiran terbuka dalam menyikapi berbagai persoalan.
1. Menjadi teladan dalam hal moral dan memiliki apresiasi yang tinggi terhadap nilai-nilai estetika.
1. Mengembangkan prinsip kerja sama yang sehat, serta mampu bersaing secara positif[footnoteRef:19]. [19:  Mutiara Aprillinda, “PERKEMBANGAN GURU PROFESIONAL DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0,” 2019.] 


c. Membangun pemahaman mendalam dalam kemampuan mengajar dan efikasi guru.
	Terlepas dari bidang yang mereka ajarkan, para pendidik dalam penelitian ini menyoroti bahwa pandangan mereka mengenai keunggulan seorang guru berpusat pada dua aspek utama yang berkaitan erat dengan keterlibatan guru. Dua komponen ini menjadi landasan utama dalam membentuk citra guru yang unggul. Komponen pertama selaras dengan pandangan yang ada dalam literatur: guru memandang diri mereka sebagai pakar yang harus memiliki pemahaman mendalam tentang topik yang lebih luas daripada sekadar materi yang diajarkan, serta memiliki keterampilan mengajar yang memadai untuk menyampaikan pemahaman tersebut kepada siswa. Dalam penelitian Wiljan Hendrikx ia memberikan pandangan seperti, "Seorang guru harus unggul dalam bidang pelajarannya; ia harus menguasainya" (RS). Sejalan dengan literatur tersebut, para pendidik menekankan bahwa pengetahuan mendalam tentang mata pelajaran harus selaras dengan pemahaman didaktik atau pendekatan dalam pengajaran.
	Sementara itu, komponen kedua yang dianggap oleh para pendidik sebagai nilai yang paling penting dan bermanfaat adalah kemampuan untuk melampaui sekadar pengetahuan mata pelajaran dan metode pengajaran. Hal ini mencakup kemampuan guru dalam membangun hubungan sosial yang positif dan konstruktif dengan setiap siswa, yang pada akhirnya menempatkan keterlibatan siswa sebagai prasyarat utama dalam mencapai keunggulan seorang pendidik[footnoteRef:20]. [20:  Wiljan Hendrikx, “What We Should Do vs What We Do: Teachers’ Professional Identity in a Context of Managerial Reform,” Educational Studies 46, no. 5 (2 September 2020): 607–23, https://doi.org/10.1080/03055698.2019.1620694.] 

Penilaian diri berperan penting dalam membangun keyakinan guru terhadap kemampuan mereka dalam mendukung pencapaian siswa, yang dikenal sebagai efikasi guru, sebuah bentuk khusus dari efikasi diri profesional. Efikasi guru merujuk pada keyakinan yang dimiliki pendidik dalam mengajar materi tertentu kepada kelompok siswa tertentu dalam konteks pembelajaran yang spesifik. Konsep ini didasarkan pada harapan mengenai kinerja di masa depan, yang dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya. Guru yang merasa telah meraih keberhasilan di masa lalu, meskipun penilaian tersebut mungkin tidak sepenuhnya akurat, cenderung memiliki sikap optimis terhadap pencapaian yang akan datang[footnoteRef:21]. [21:  John Ross dan Catherine Bruce, “Professional Development Effects on Teacher Efficacy: Results of Randomized Field Trial,” The Journal of Educational Research 101, no. 1 (Oktober 2007): 50–60, https://doi.org/10.3200/JOER.101.1.50-60.] 

d. Mengupayakan meningkatkan kompetensi guru
Dalam upaya meningkatkan kompetensi profesional guru guna mendukung mutu pendidikan, pimpinan lembaga di MTs Negeri 1 Cirebon menerapkan beberapa strategi yang efektif di antaranya yaitu:
1. Salah satu pendekatan untuk mencapai hal ini adalah dengan memotivasi para pendidik untuk mengadopsi teknik-teknik yang lebih inventif dan imajinatif untuk mengembangkan metode pengajaran yang menarik dan hidup. Administrator sekolah secara signifikan berkontribusi dalam memotivasi para pendidik dan personil dengan mendukung berbagai inisiatif yang dibuat oleh para guru, terutama dalam bidang Pendidikan Islam. Salah satu contoh nyata dari hal ini adalah pelaksanaan program manasik haji, yang menggunakan strategi pembelajaran interaktif melalui demonstrasi. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang tata cara pelaksanaan ibadah haji secara langsung.
1. Inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan standar profesional para pengajar di MTs Negeri 5 Cirebon telah menunjukkan kemajuan yang signifikan selama bertahun-tahun. Hal ini terlihat dari hasil yang dicapai, dimana para pendidik dan tenaga kependidikan berhasil memberikan layanan pendidikan yang lebih baik kepada para peserta didik dan menunjukkan pertumbuhan dalam metode pengajaran dan presentasi materi. Peningkatan ini terjadi melalui berbagai kegiatan, termasuk seminar, lokakarya, sesi konseling, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan program pelatihan untuk keterampilan bahasa Inggris dan teknologi.
	Pendekatan ini sejalan dengan teknik Suhardan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, yang melibatkan sistem tutor sebaya yang menyediakan wadah bagi para pendidik untuk saling bertukar wawasan dan keahlian.Tujuan utama dari pendekatan ini adalah menciptakan lingkungan kolaboratif yang memungkinkan transfer ilmu dari satu guru ke guru lainnya atau ke sekelompok guru, demi mendukung peningkatan mutu pengajaran secara berkelanjutan.
3) Penerapan disiplin di kalangan guru, staf, dan siswa 
	Di MTs Negeri 5 Cirebon menunjukkan perkembangan yang positif. Implementasi disiplin ini mencakup ketertiban dalam waktu kedatangan, kepulangan, serta selama proses pembelajaran berlangsung. Tingkat profesionalisme yang ditunjukkan oleh para pendidik dan staf terlihat dari kedisiplinan yang mereka tunjukkan dalam menjalankan peran dan kewajiban mereka. Akibatnya, peningkatan ini mengarah pada proses belajar mengajar yang sesuai dengan jadwal yang ditetapkan dalam pedoman madrasah, dengan peningkatan yang nyata juga terlihat dalam hasil kinerja.
	Kedisiplinan ini sejalan dengan pernyataan Mulyasa, yang menegaskan bahwa seorang kepala sekolah perlu untuk dapat mengembangkan disiplin di kalangan tenaga pendidik, khususnya disiplin diri. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Jorgenson yang dikutip oleh Daryanto, bahwa kesuksesan suatu sekolah dapat tercapai jika kepala sekolah diberikan wewenang sepenuhnya untuk menjaga budaya disiplin di antara seluruh pengajar dan staf.

4) Melangsungkan supervise
	Penerapan Tata Tertib bagi Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan Peserta Didik (Pihak yang Terlibat) pada Saat Masuk, Pulang, dan Kegiatan Pendidikan di Sekolah. Penerapan tata tertib di MTs Negeri 5 Cirebon di kalangan pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik mencerminkan kemajuan yang baik. Penerapan tata tertib ini merupakan salah satu aspek profesionalisme yang ditunjukkan oleh para pendidik dan staf dalam menjalankan tanggung jawabnya. Pengaruh dari peningkatan ini adalah proses pendidikan berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh peraturan madrasah, dan tingkat produktivitas dalam bekerja juga meningkat.
	Kedisiplinan ini sejalan dengan pernyataan Mulyasa, yang menegaskan bahwa seorang kepala sekolah perlu untuk dapat mengembangkan disiplin di kalangan tenaga pendidik, khususnya disiplin diri. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Jorgenson yang dikutip oleh Daryanto, bahwa kesuksesan suatu sekolah dapat tercapai jika kepala sekolah diberikan wewenang sepenuhnya untuk menjaga budaya disiplin di antara seluruh pengajar dan staf
	Pendekatan yang dilakukan oleh Kepala Madrasah di MTs Negeri 5 Cirebon selaras dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah dan madrasah dalam melakukan pengawasan. Kerangka kerja ini mencakup perumusan inisiatif supervisi akademik yang bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru, melaksanakan pengawasan akademik dengan menggunakan metode dan strategi yang sesuai, dan menangani hasil supervisi sebagai bagian dari komitmen berkelanjutan untuk mendukung pertumbuhan profesional guru.
	Fungsi pengawasan melibatkan tindakan yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk meningkatkan profesionalisme guru di MTs Negeri 5 Cirebon. Upaya ini dimaksudkan untuk memberikan bimbingan, arahan, dan bantuan kepada para pendidik di MTs Negeri 5 Cirebon, untuk memastikan bahwa proses belajar mengajar berlangsung secara efisien. Melalui pengawasan instruktur, hasil dari keterlibatan pendidikan untuk siswa atau peserta didik akan terpuji dan menunjukkan kemajuan.
5) Meningkatkan mutu siswa dalam akademik maupun non akademik
	Bagi mahasiswa dan anak sekolah, keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler maupun aktivitas lain adalah hal yang sangat berharga selain dari tugas akademis. Kegiatan tersebut dapat menawarkan banyak keuntungan bagi mereka. Para pakar sepakat bahwa kegiatan ekstrakurikuler berperan penting dalam mendukung perkembangan anak di aspek akademis. Oleh karena itu, meskipun orang tua memiliki keinginan untuk memprioritaskan kemajuan pendidikan anak, sangat disarankan agar anak juga terlibat dalam aktivitas positif lainnya untuk menciptakan keseimbangan dalam hidup mereka. Hal ini karena belajar tanpa adanya jeda untuk beraktivitas yang dapat menyegarkan pikiran dapat menambah tekanan secara psikologis bagi anak. 
6) Menggali dan menumbuhkan nilai moral yang positif 
	Dalam membina karakter yang terpuji, kepemimpinan di MTs Negeri 5 Cirebon telah merangkul prinsip amar ma'ruf nahi munkar, yang mencerminkan peningkatan yang selaras dengan salah satu visi utamanya, yang menekankan pada penanaman ajaran Islam yang mendorong perilaku yang baik. Selain itu, perilaku hormat dan teladan yang ditunjukkan oleh para pemimpin MTs Negeri 5 Cirebon terlihat jelas dalam interaksi mereka dengan para guru, staf, dan siswa, karena mereka menunjukkan tindakan positif seperti datang ke madrasah lebih awal dan pulang lebih awal, serta membina hubungan yang dekat dengan siswa dan guru melalui gerakan menyapa.
	Jadi, pemimpin madrasah berfungsi sebagai seorang manajer yang memiliki pemahaman mendalam tentang cara meningkatkan kemampuan karakter. Salah satu pendekatan yang diambil adalah dengan mencontohkan perilaku positif kepada para pengajar dan staf, serta mendorong mereka untuk bersikap baik, berakhlak terpuji, jujur, dan menjadi teladan bagi para siswa. Langkah ini sangat wajar, mengingat posisi kepala madrasah membawa beban tanggung jawab yang signifikan terhadap reputasi guru dan suasana di institusi pendidikan yang dipimpinnya.
7) Peningkatan fasilitas dan infrastruktur 
	Pendidikan tidak akan efektif jika tidak didukung oleh fasilitas yang memadai. Untuk itu, upaya untuk memenuhi penyediaan infrastruktur pendidikan merupakan salah satu tugas yang harus selalu ditingkatkan secara berkelanjutan.
	Sarana dan prasarana merupakan salah satu elemen penting yang menjadi indikator kualitas madrasah dan memerlukan peningkatan berkelanjutan sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju. Dukungan fasilitas yang memadai sangat penting untuk mendorong keterampilan siswa agar dapat bersaing di era teknologi yang berkembang pesat.
Jadi, upaya peningkatan kompetensi guru ditempuh melalui berbagai strategi, seperti mendorong kreativitas dalam pembelajaran, memperkuat profesionalisme melalui pelatihan, menegakkan disiplin, serta melaksanakan supervisi secara rutin. Di samping itu, penanaman nilai moral dan pembentukan karakter positif juga menjadi perhatian, didukung dengan pengembangan sarana dan prasarana untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih bermutu dan seimbang[footnoteRef:22]. [22:  Roudathul Jannah, “STRATEGI KEPALA MADRASAH DALAM PENGEMBANGAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU UNTUK MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN,” Tsaqafatuna 3, no. 1 (13 Mei 2021): 50–64, https://doi.org/10.54213/tsaqafatuna.v3i1.62.] 

KESIMPULAN 
Citra seorang guru profesional memegang peran krusial dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Seorang guru yang profesional tidak hanya menguasai materi yang diajarkan, tetapi juga memiliki kemampuan pedagogis yang mumpuni, menjunjung tinggi nilai-nilai etika, dan mampu menciptakan suasana belajar yang mendukung serta inovatif. 
	Beragam faktor yang memengaruhi citra ini mencakup motivasi kerja, kompetensi dalam bidangnya, dukungan lingkungan sekolah, serta komitmen guru untuk terus mengembangkan diri. Selain itu, aspek penampilan, etika, keterampilan berkomunikasi, dan kualitas pribadi turut menjadi elemen penting dalam membentuk citra positif seorang pendidik.
	 Untuk mewujudkan citra profesional yang kuat, dibutuhkan dukungan berbagai pihak melalui peningkatan kompetensi, penerapan kedisiplinan, supervisi yang berkelanjutan, serta pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Upaya ini bertujuan agar guru dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman, menjadi inspirasi bagi siswa, dan menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas serta berkelanjutan.
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